BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembiayaan gadai emas dan pembiayaan investasi emas pada perbankan
syariah memiliki financial risk yang cukup tinggi. Akhir-akhir ini pembiayaan
gadai emas dan investasi emas yang dikembangkan perbankan syariah menjadi
topik yang ramai diperbincangkan karena pertumbuhan yang pesat.
Perkembangan bisnis baru dalam perbankan syariah ini relevan dengan sifat
emas yang likuid dan makin meningkatnya kebutuhan masyarakat akan uang
tunai yang mendesak. Hal itu makin mendongkrak pertumbuhan aset dan
market share perbankan syariah.

Agama memberikan panduan yang dinamis terhadap semua aspek
kehidupan manusia termasuk sektor bisnis dan transaksi keuangan. Hal ini
terlihat dari prinsip kegiatan tersebut yang dipergunakan didalam bertransaksi
syariah. Diharapkan dengan menggunakan prinsip syariah, dapat memberikan
kemaslahatan bagi umat manusia.

Dalam konteks ini dapat dilihat masyarakat muslim bahwa perbankan
konvensional itu mengandung unsur riba yang dilarang agama Islam. Asumsi
ini membuat mereka lebih tertarik menanamkan investasinya pada perbankan
syariah. Mereka lebih merasa bahwa perkembangan lembaga-lembaga

keuangan Indonesia bergerak dengan cepat. Perkembangan disebabkan oleh



faktor adanya keyakinan aman, nyaman, dan terbatas kelebihan dari pokok
pinjaman, karena hal demikian itu termasuk riba yang diharamkan.!

Produk Gadai merupakan tempat bagi konsumen untuk meminjamkan uang
dengan barang-barang pribadi konsumen sebagai jaminan. Produk Gadai
merupakan salah satu alternatif pendanaan sebagai efektif karena tidak
memerlukan persyaratan yang rumit atau tidak dapat yang menyulitkan
nasabah untuk memperoleh dan pinjaman. Cukup dengan membawa barang
jaminan yang bernilai ekonomi masyarakat sudah bisa mendapatkan dan untuk
kebutuhannya, baik secara produktif maupun konsumtif. Dasar gadai dari al-

quran adalah firman Allah SWT dalam Qs al-bagarah (2); 283
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Artinya:

“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tida secara tunai) sedang
kamutidak memperoleh seorang penulis maka hendaklah ada barang
tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika sebagian
mempercayai sebagian yang lainmaka hendaklah yang dipercayai
menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah.
Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian.
Dan barang siapa yang menyembunyikan ,maka sesungguhnya ia adalah yang
berdosa hatinya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan .2

Gadai emas syariah adalah menggadaikan atau menyerahkan hak penguasa
secara fisik atas harta/ barang berharga (berupa emas) dari nasabah (Rahin)
kepada bank (Murtahin) untuk dikelola dengan prinsip ar-Rahnu yaitu sebagai

jaminan (al-Marhun) atas pimjaman/utang (alMarhumbih) yang diberikan

! Statistik Perbankan Syariah (Islamic banking Statistics) September 2013, Bank Indonesia HIm 18
2 Madani, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia (Jakarta: PT Prenamedia
Group, 2015), him. 173



kepada nasabah atau peminjaman tersebut. Ar-Rahnu merupakan akad
penyerahan barang dari nasabah kepada bank sebagai jaminan sebagai atau
seluruhnya atas hutang yang dimiliki nasabah.

Namun di Bank BJB Syariah KCP Sumedang di setiap tahun nya
mengalami penurunan pendapatan pembiayaan gadai emas, kurangnya
nasabah dalam melakukan pembiayaan gadai emas, sedangkan pembiayaan
gadai emas ini memiliki investasi emas yang digadaikan pun bias untuk
investasi jangka panjang bahkan bisa lebih maksimal dengan kenaikan harga

yang lebih tinggi.

Tabel 1. 1
Pembiayaan Gadai Emas
Tahun Pembiayaan Alokasi

Dana

2015 27%

2016 26%

2017 24%

2018 23%

Berdasarkan data dari Laporan Keuangan Tahunan Bank BJB Syariah,
pembiayaan gadai emas mengalami penurunan yang sangat signifikan dari
empat tahun terakhir. Pada tahun 2015 Bank BJB Syariah berhasil
menyalurkan pembiayaan gadai emas melalui penjaman qardh 27%.
Kemudian pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 26%. Pada 2017
kembali mengalami penurunan sebesar 24%. Dan pada tahun 2018 mengalami
penurunan lagi sebesar 23%. Hal initerkait dengan situasi ekonomi yang

mendukung?®.
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Tabel 1.2
Laba Bersih
TAHUN LABA BERSIH
2015 10%

2016 46%
2017 39%
2018 20%

Dari data diatas bahwa Laba Bersih di Bank Bjb Syariah mengalami
Fluktulasi dengan diikuti penurunan. Tujuan masalah yang didapat dari kedua
data diatas yaitu bagaimana meningkatkan jumlah nasabah. Maju mundurnya
perusahaan dapat dilihat dari strategi pemasaran mereka yang berdampak pada
meningkatkanya minat nasabah, sehingga dapat meningkatkan jumlah nasabah
dalam menggunakan produk jasa yang dkeluarkan oleh perusahaan. Dengan
kata lain, dapat meningkatkan volume penjualan, sehingga pemasaran yang
baik akan berdampak signifikan terhadap pendapatan perusahaan*

Berdasarkan uraian di atas, pembahasan ini layak untuk diangkat dan
dikaji sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan topik
pengaruh gadai emas terhadap laba bersih dan menuangkan kedalam bentuk
skripsi yang berjudul “Pengaruh Pembiayaan Gadai Emas terhadap Laba

Bersih Di Bank BJB Syariah KCP Sumedang”

4 Zainul Arifin, Bank Dasar-dasar Manajemen Syariah, (Jakarta: Alvabet, 2002), him. 18



B. Rumusan Masalah

Salah satu produk dalam perbankan adalah produk pembiayaan gadai

emas, produk pembiayaan gadai emas ini sangat mempengaruhi laba bersih

terhadap bank.

1.

Bagaimana Pembiayaan Gadai Emas di Bank BJB Syariah Kcp
Sumedang?

Bagaimana Laba bersih di Bank Bjb Syariah Kcp Sumedang?

Bagaimana Pengaruh Pembiayaan Gadai Emas di Bank Bjb Syariah Kcp

Sumedang?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan peneliti diantaranya sebagai

berikut:

1.

Untuk mengetahui Pembiayaan Gadai Emas Terhadap di Bank BJB
Syariah Kcp Sumedang

Untuk mengetahui Laba bersih di Bank Bjb Syariah Kcp Sumedang

Untuk mengetahui pengaruh Pembiayaan Gadai Emas terhadap laba bersih

di Bank Bjb Syariah Kcp Sumedang

D. Kegunaan Penelitian

1.

Adapun kegunaan penulisan penelitian ini sebagai berikut:
Bagi penulis

Untuk memperdalam wawasan dan pengetahuan tentang praktik
manajemen perbankan syariah khususnya tentang masalah pembiayaan

dan perolehan laba bersih gadai emas



2. Bagi akademik
Untuk menambah kepustakaan di bidang manajemen perbankan
syariah dan dapat dijadikan sebagai bahan bacaan untuk menambah
wawasan pengetahuan tentang pembiayaan perbankaan syariah terhadap

pembiayaan gadai emas dan laba bersih.

3. Bagi umum
Untuk memberikan kontribusi positif dalam rangka menyediakan
informasi tentang tentang pembiayaan gadai emas dan perolehan laba
bersih dan mensosialisasikan supaya meluas pengetahuan terhadap

masyarakat.



